BAB III

KONSEP PENDIDIKAN KELUARGA MENURUT
KI HAJAR DEWANTARA

A. Biografi Ki Hajar Dewantara

Raden Mas Soewardi Soeryaningrat terlahir di Yogyakarta pada
tanggal 2 Mei 1889, bertepatan dengan 1330 H dan wafat pada 26 April 1959
(berusia 70 tahun). Saat genap berusia 40 tahun menurut hitungan Tahun
Caka, berganti nama menjadi Ki Hajar Dewantara. Sejak saat itu ia tidak lagi
menggunakan gelar kebangsaannya di depan namanya. Hal ini dimaksudkan
supaya ia dapat bebas dekat dengan rakyat, baik secara fisik maupun hatinya.

Dilihat dari leluhurnya, ia adalah putra dari Suryaningrat, putra Paku
Alam III. Perjalanan hidupnya benar-benar diwarnai dengan perjuangan dan
pengabdian demi kepentingan bangsanya. Ia menamatkan Sekolah Dasar di
ELS (Sekolah Dasar Belanda), kemudian sempat melanjutkan ke Sekolah
Guru (Kweek School), tetapi belum sempat menyelesaikannya, ia pindah ke
STOVIA (Sekolah Dokter Bumiputra), tapi tidak sampai tamat pula karena
sakit. Kemudian ia bekerja sebagai wartawan di beberapa surat kabar antara
lain Sedyotomo, Midden Java, De Express, Oetoesan Hindia, Koem Moeda,

Tjahaja Timoer dan Poesara. Pada masanya ia tergolong penulis handal.
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Tulisan-tulisannya sangat komunikatif, tajam dan patriotok sehingga mampu
membangkitkan semangat antiokolonial bagi pembacanya.'

Pada tahun 1912, nama Ki Hajar Dewantara dapat dikategorikan
sebagai tokoh muda yang mendapat perhatian Cokroaminoto untuk
memperkuat barisan Syarikat Bandung Islam cabang Bandung. Oleh karena
itu, ia bersama dengan Wignyadisastra dan Abdul Muis, yang masing-masing
diangkat Ketua dan Wakil Ketua, Ki Hajar Dewantara diangkat sebagai
sekretaris. Namun keterlibatannya dalam Syarikat Islam ini terhitung singkat,
tidak genap satu tahun. Hal ini terjadi, karena bersama dengan Douwes
Dekker (Danudirja Setyabudhi) dan Cipto Mangunkusumo, ia diasingkan ke
Belanda (1913) atas dasar orientasi politik mereka yang cukup radikal.
Kemudian alasan lain yakni Ki Hajar jauh lebih mengaktifkan dirinya pada
program Indische Partij (Partai politik pertama yang beraliran nasionalisme
Indonesia) yang didirikan pada tanggal 25 Desember 1912 yang bertujuan
untuk mencapai Indonesia merdeka.?

Sebagai tokoh pergerakan politik dan tokoh pendidikan nasional, Ki
Hajar Dewantara tidak hanya terlibat dalam konsep dan pemikiran melainkan
juga aktif sebagai pelaku yang berjuang membebaskan bangsa Indonesia dari
penjajahan Belanda dan Jepang melalui pendidikan yang diperjuangkannya
melalui sistem Pendidikan Taman Siswa yang didirikan dan diasuhnya.
Sebagai tokoh Nasional pula yang disegani dan dihormati baik oleh kawan

maupun lawan, Ki Hajar Dewantara sangat kreatif, dinamis, jujur, sederhana,

! Ensiklopedi Nasional Indonesia, Jilid 4 (Jakarta: Cipta Adi Pustaka, Cet I, 1989), h.330.
2 Abuddin Nata, Tokoh-tokoh Pembaruan Pendidikan Islam di Indonesia, (Jakarta: PT.
Raja Grafindo Persada, 2005), h.128-130.
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konsisten, konsekuen dan berani. Wawasan beliau sangat luas dan tidak

berhenti berjuang untuk bangsanya hingga akhir hayat. Perjuangan beliau

dilandasi dengan rasa ikhlas yang mendalam, disertai rasa pengabdian dan
pengorbanan yang tinggi dalam mengantar bangsanya ke alam merdeka.’
Karena pengabdiannya terhadap bangsa dan negara, pada tanggal 28

November 1959, Ki Hajar Dewantara ditetapkan sebagai ‘“Pahlawan

Nasional”. Dan pada tanggal 16 Desember 1959, pemerintah menetapkan

tanggal lahir Ki Hajar Dewantara tanggal 2 Mei sebagai “Hari Pendidikan

Nasional” berdasarkan keputusan Presiden RI Nomor: 316 tahun 1959.4

Selain mendapat pendidikan formal di lingkungan Istana Paku Alam
tersebut, Ki Hajar Dewantara juga mendapat pendidikan formal antara lain:

1) ELS (Europeesche Legere School). Sekolah Dasar Belanda II1.

2) Kweek School (Sekolah Guru) di Yogyakarta.

3) STOVIA (School Tot Opvoeding Van Indische Arsten) yaitu sekolah
kedokteran yang berada di Jakarta. Pendidikan di STOVIA ini tak dapat
diselesaikan karena Ki Hajar Dewantara sakit.’

4) Europeesche Akte, Belanda 1914.

Selain itu, Ki Hajar Dewantara memiliki karir dalam dunia jurnalistik,

politik dan juga sebagai pendidik, diantaranya:

3 Ki Hariyadi, Ki Hadjar Dewantara sebagai Pendidik, Budayawan, Pemimpin Rakyat,
dalam Buku Ki Hadjar Dewantara dalam Pandangan Para Cantrik dan Mentriknya, (Yogyakarta:
MLTS, 1989), h.39.

4 Ki Hajar Dewantara, Karya Bagian I: Pendidikan, (Yogyakarta: MLPTS, cet. 11, 1962),
h.XTII.

> Gunawan, Berjuang Tanpa Henti dan Tak Kenal Lelah dalam Buku Perjuangan 70
Tahun Taman Siswa, (Yogyakarta: MLPTS, 1992), h.302-303.
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wartawan di Sedyotomo, Midden Java, De Express, Oetoesan Hindia,
Koem Moeda, Tjahaja Timoer dan Poesara.

Pendiri National Onderwijis Instituut Tamansiswa (Perguruan Nasional
Tamansiswa) pada 3 Juli 1922.

Menteri Pendidikan, Pengajaran dan Kebudayaan yang pertama

Boedi Oetomo 1908.

Syarekat Islam cabang Bandung 1912

Pendiri Indische Partij (partai politik pertama yang beraliran nasionalisme
Indonesia) 25 Desember 1912.

Berikut karya-karya Ki Hajar Dewantara yang berpengaruh terhadap

perkembangan pendidikan di Indonesia, diantaranya:

1))

2)

Ki Hajar Dewantara, buku bagian pertama: tentang Pendidikan Buku ini
khusus memberikan gagasan dan pemikiran Ki Hajar Dewantara dalam
bidang pendidikan di antaranya tentang Pendidikan Nasional. Tri Pusat
Pendidikan, Pendidikan Kanak-Kanak, Pendidikan Sistem Pondok, Adab
dan Etika, Pendidikan dan Kesusilaan.

Ki Hajar Dewantara, buku bagian kedua: tentang Kebudayaan. Dalam
buku ini memuat tulisantulisan mengenai kebudayaan dan kesenian,
diantaranya: Asosiasi Antara Barat dan Timur, Pembangunan
Kebudayaan Nasional, Kebudayaan di Jaman Merdeka, Kebudayaan
Nasional, Kebudayaan Sifat Pribadi Bangsa, Kesenian Daerah dalam

Persatuan Indonesia, Islam dan Kebudayaan, Ajaran Pancasila, dll.
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3) Ki Hajar Dewantara, buku bagian ketiga: tentang Politik dan
Kemasyarakatan. Dalam buku ini memuat tentang politik antara tahun
1913-1922 yang menggeser dunia imperialis Belanda, dan tulisan-tulisan
mengenai wanita, pemuda dan perjuangannya.

4) Ki Hajar Dewantara, buku bagian keempat: tentang Riwayat dan
Perjuangan Hidup Penulis: Ki Hajar Dewantara. Dalam buku ini
melukiskan kisah kehidupan dan perjuangan hidup perintis dan pahlawan
kemerdekaan Ki Hajar Dewantara.®

5) Tahun 1912 mendirikan Surat Kabar Harian “De Expres” (Bandung),
Harian Sedya Tama (Yogyakarta), Midden Java (Yogyakarta), Kaum
Muda (Bandung), Utusan Hindia (Surabaya, Cahaya Timur (Malang).’

6) Monumen Nasional “Taman Siswa” yang didirikan pada tanggal 13 Juli
1922.

7) Pada tahun 1913 mendirikan Komite Bumi Putra bersama Cipto
Mangunkusumo, untuk memprotes rencana perayaan 100 tahun
kemerdekaan Belanda dari penjajahan Perancis yang akan dilaksanakan
pada tanggal 15 November 1912 secara besar-besaran di Indonesia.®

8) Mendirikan IP tanggal 16 September 1912 bersama Dauwes Dekker dan
Tjipto Mangunkusumo.

9) Tahun 1918 mendirikan Kantor Berita Indesische Persburean di

Nederland.

¢ Ki Hajar Dewantara, ..., h.4.

7 Ensiklopedi Nasional Indonesia, ..., h.330.

8 Bambang Dewantara, /00 Tahun Ki Hajar Dewantara, (Jakarta: Pustaka Kartini, cet. I,
1989), h.118.
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10) Tahun 1944 diangkat menjadi anggota Naimo Bun Kyiok Yoku Sanyo
(Kantor Urusan Pengajaran dan Pendidikan).

11)Pada tanggal 8 Maret 1955 ditetapkan pemerintah sebagai perintis
Kemerdekaan Nasional Indonesia.

12) Pada tanggal 19 Desember 1956 mendapat gelar kehormatan Honoris
Causa dalam ilmu kebudayaan dari Universitas Negeri Gajah mada.

13)Pada 20 Mei 1961 menerima tanda kehormatan Satya Lantjana
kemerdekaan.’

Berikut beberapa penghargaan yang pernah diterima oleh Ki Hajar

Dewantara, antara lain:

1) Bapak Pendidikan Nasional, hari kelahirannya dijadikan hari Pendidikan
Nasional.

2) Pahlawan Pergerakan Nasional (surat keputusan Presiden RI No. 305
Tahun 1959, tanggal 28 November 1959).

3) Doctor Honoris Causa dari Universitas Gajah Mada pada tahun 1957.1°

Setting Sosial Ki Hajar Dewantara:
1) Ki Hajar Dewantara sebagai Pejuang Bangsa
Kekurangberhasilannya dalam menempuh pendidikan tidaklah
menjadi hambatan untuk berkarya dan berjuang. Akhirnya perhatiannya

dalam bidang jurnalistik inilah yang menyebabkan Ki Hajar diberhentikan

% Irna, H.N. Hadi Soewito, Soewardi Soeryaningrat dalam Pengasingan, (Jakarta: Balai
Pustaka, 1985), h.132.

19 Abd. Qadir Muslim, Konsep Pendidikan Akhlak (Studi Komparasi Pada Pemikiran Ibn
Miskawaih dan Ki Hadjar Dewantara), Skripsi (Malang: Fakultas Tarbiyah, UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang, 2010), h.132-133.
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oleh Rathkamp, kemudian pindah ke Bandung untuk membantu Douwes
Dekker dalam mengelola harian De Expres. Tulisan demi tulisan terus
mengalr dari penanyadan puncaknya adalah  Sirkuler yang
menggemparkan pemerintahan Belanda yaitu “Als Ik Eens Nederlander
Was” | Andaikan aku seorang Belanda ! tulisan ini pula yang mengantar
Ki Hajar ke pintu penjara pemerintahan Kolonial Belanda, untuk
kemudian bersama-sama dengan Cipto Mangun Kusumo dan Douwes
Dekker diasingkan ke negeri Belanda.'!

Pada tanggal 30 Juli 1913 Ki Hajar Dewantara dan Cipto
Mangunkusumo ditangkap, seakan keduanya yang paling berbahaya di
wilayah Hindia Belanda. Setelah diadakan pemeriksaan singkat keduanya
secara resmi dikenakan tahanan sementara dalam sel yang terpisah dengan
seorang pengawal di depan pintu. Sampai pada putusan pemerintahan
Hindia Belanda tanggal 18 Agustus 1913 Nomor: 2, ketiga orang tersebut
diinternir, termasuk Douwes Dekker. Dalam perjalanan pengasingannya
Ki Hajar menulis pesan untuk saudara dan kawan seperjuangan yang
ditinggalkan dengan judul: “Vrijheidsherdenking end
Vrijheidsberoowing.”  Peringatan kemerdekaan dan perampasan
kemerdekaan. Tulisan tersebut dikirim melalui kapal “Bullow” tanggal 14
September 1913 dari teluk Benggala.

Sekembalinya dari pengasingan, Ki Hajar Dewantara tetap aktif

dalam berjuang. Oleh partainya Ki Hajar diangkat sebagai sekretaris

"' Gunawan, “Berjuang Tanpa Henti dan Tak Kenal Lelah” Peringatan 70 Tahun Taman
Siswa, (Yogyakarta: MLPTS, 1992), h.303.
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kemudian sebagai pengurus besar NIP (National Indisch Partij) di
Semarang, dan berbagai jabatan-jabatan lain yang membuatnya semakin
melambung di bidang intelektual. Dengan berbekal pengetahuan yang
diperoleh dari pengasingan di negeri Belanda. Ki Hajar mendirikan
Perguruan Nasional Taman Siswa pada tanggal 3 Juli 1922 di Yogyakarta.
Melalui bidang pendidikan inilah Ki Hajar berjuang melawan penjajah
kolonial Belanda.

Ki Hajar Dewantara sebagai Pendidik

Reorientasi perjuangan Ki Hajar Dewantara dari dunia politik ke
dunia pendidikan mulai disadari sejak berada dalam pengasingan di negeri
Belanda. Ki Hajar Dewantara mulai tertarik pada masalah pendidikan,
terutama terhadap aliran yang dikembangkan oleh Maria Montessori dan
Robindranat Tagore. Kedua tokoh tersebut merupakan pembongkaran
dunia pendidikan lama dan pembangunan dunia baru.

Ki Hajar Dewwantara berpendapat bahwa kemerdekaan nusa dan
bangsa untuk mengejar keselamatan dan kesejahteraan rakyat tidakhanya
dicapai melalui jalan politik, tetapi juga melalui pendidikan. Oleh
karenanya timbullah gagasan untuk mendirikan sekolah sendiri yang akan
dibina sesuai dengan cita-citanya. Untuk merealisasikan tujuannya, Ki
Hajar Dewantara mendirikan perguruan Taman Siswa. Untuk
mewujudkan gagasannya tentang pendidikan yang dicita-citakan tersebut,

Ki Hajar menggunakan metode “Among” yaitu metode pengajaran dan
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pendidikan yang berdasarkan pada asih, asah dan asuh (care and
dedication based on love).!?
3) Ki Hajar Dewantara sebagai Pemimpin Rakyat

Sebagai seorang pemimpin, Ki Hajar menggunakan teori
kepemimpinan yang dikenal dengan “Trilogi Kepemimpinan” yang telah
berkembang dalam masyarakat. Trilogi kepemimpinan tersebut adalah
Ing Ngarsa Sung Tuladha, Ing Madya Mangun Karsa, Tutwuri
Handayani.'?

Ki Hajar Dewantara adalah seorang demokrat yang sejati, tidak
senang pada kesewenang-wenangan dari seorang pemimpin yang
mengandalkan kekuasaannya. Beliau selalu bersikap menghargai dan
menghormati orang lain sesuai dengan harkat dan martabatnya. Dengan
sikap yang arif beliau menerima segala kekurangan dan kelebihan orang
lain, untuk saling mengisi, memberi dan menerima demi sebuah
keharmonisan dari lembaga yang dipimpinnya.

4) Ki Hajar Dewantara sebagai Budayawan

Teori pendidikan taman siswa yang dikembangkan oleh Ki Hajar
Dewantara sangat memperhatikan dimensi-dimensi kebudayaan sera nilai-
ilai yang terkandung dan digali dari masyarakat dilingannya. Dengan teori
“Trikon” nya Ki Hajar Dewantara, berpendapat:

“pbahwa dalam mengembangkan dan membina kebudayaan

nasional, harus merupakan dari kelajutan dari budaya sendiri
(kontuinitas) menuju kearah kesatuan kebudayaan dunia

12 Ki Hariyadi, Dip. A. Ed., Sistem Among dari Sistem Pendidikan Ke Sistem Sosial,
(Yogyakarta: MLPTS, 1989), h.42.
13 Ibid, h.45.
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(konvergensi) dan tetap terus mempunyai sifat kepribadian dalam
lingkungan kemanusiaan sedunia (konsentrisitas). Dengan
demikian jelas bagi kita bahwa terhadap pengaruh budaya asing,
kita harus terbuka, diserta sikap selektif adaptif dengan pancasila
sebagai tolak ukurnya.”'*

Selektif adaptatif berarti dalam mengambil nilai-nilai tersebut
harus memilih yang baik dalam rangka usaha memperkaya kebudayaan
sendiri, kemudian disesuaikan dengan situasi dan kondisi bangsa dengan
menggunakan pancasila sebagai tolak ukurnya. Semua nilai budaya asing
perlu diamati secara selektif. Manakala ada unsur kebudayaan yang bisa
memperindah, memperhalus, dan meningkatkan kualitas kehidupan
hendaknya diambil, tetapi jika unsur budaya asing tersebut berpengaruh
sebaliknya, sebaiknya ditolak. Nilai kebudayaan yang sudah kita terima
kemudian perlu disesuaikan dengan kondisi dan psikologi rakyat kita,
agar masuknya unsur kebudayaan asing tersebut dapat menjadi
penyambung bagi kebudayaan nasional kita.

Demikian luas dan intensnya Ki Hajar Dewantara dalam
memperjuangkan dan mengambangkan kebudayaan bangsanya, sehingga
karena jasanya itu, M Sarjito Rektor Universitas Gajah Mada
menganugerakan gelar Doctor Honoris Causa (DR-Hc) dalam ilmu
kebudayaan kepada Ki Hajar Dewantara paa saat Dies Natalis yang

ketujuh tanggal 19 Desember 1956.'5 Pengukuhan tersebut disaksikan

langsung oleh Presiden Soekarno

1 Ibid, 44.
15 Ibid.
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B. Konsep Pendidikan Keluarga Menurut Ki Hajar Dewantara

Kata pendidikan menurut etimologi berasal dari kata dasar didik.
Apabila diberi awalan —me menjadi mendidik maka akan membentuk kata
kerja yang berarti memelihara dan memberi latihan (ajaran). Sedangkan bila
berbentuk kata benda akan menjadi pendidikan yang memiliki arti proses
perubahan sikap dan tingkah laku seseorang atau sekelompok orang dalam
usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan latihan.

Kata keluarga dapat dikatakan sebagai unit sosial terkecil dalam
masyarakat, atau suatu organisasi  bio-psiko-spiritual dimana anggota
keluarga terkait dalam suatu ikatan khusus untuk hidup bersama dalam ikatan
perkawinan dan bukan ikatan yang sifatnya statis dan membelenggu dengan
saling menjaga keharmonisan hubungan satu dengan yang lain atau
hubungan silaturrahim.

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pengertian
pendidikan keluarga adalah proses transformasi perilaku dan sikap di dalam
kelompok atau unit sosial terkecil dalam masyarakat. sebab keluarga
merupakan lingkungan budaya yang pertama dan utama dalam menanamkan
norma dan mengembangkan berbagai kebiasaan dan perilaku yang penting
bagi kehidupan pribadi, keluarga dan masyarakat.

Dalam pedagogik menyatakan bahwa pendidikan seseorang atau
pendidikan individual itu berlaku di dalam keluarga, sedangkan pendidikan
sosial atau pendidikan kemasyarakatan adalah tugas dari perguruan. Menurut

keadaannya teori tersebut tidak selamanya benar. Bilamana ilmu pendidikan
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dengan teorinya hanya bermaksud memberi dorongan, supaya rumah keluarga
sepantasnya teratur sebagai pusat pendidikan individual dan rumah perguruan
sebagai pendidikan sosial.

Pendidikan anak dalam keluarga bagi Ki Hajar Dewantara lebih
ditekankan sebagai pendidikan yang utama. Karena pendidikan akhlak,
karakter, budi pekerti dan sopan santun yang paling ideal diajarkan di
keluarga. K.H. Dewantara mengemukakan bahwa alam keluarga merupakan
suatu tempat sebaik-baiknya untuk melakukan pendidikan individual dan
pendidikan sosial, sehingga dapat dikatakan bahwa keluargalah tempat
pendidikan yang lebih sempurna sifat dan wujudnya daripada pusat
pendidikan lainnya untuk melangsungkan pendidikan kecerdasan budi pekerti
(pembentukan  watak individual) dan sebagai persediaan  hidup
kemasyarakatan.'® Pendidikan dalam keluarga dapat dikelompokkan menjadi
tiga, yaitu:

1. Akidah dan Akhlak

Akidah dan akhlak merupakan implementasi dari iman dalam segala
bentuk perilaku, pendidikan dan pembinaan akhlak anak. Keluarga
dilaksanakan dengan contoh dan teladan dari orang tua. Perilaku sopan santun

orang tua dalam pergaulan dan hubungan antara ibu, bapak dan masyarakat.

16 Ki Hajar Dewantara, ..., 374.
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2. Pembinaan Intelektual

Pembinaan intelektual dalam keluarga memegang peranan penting
dalam upaya meningkatkan kualitas manusia, baik intelektual , spiritual
maupun sosial.

3. Pembinaan Kepentingan dan Sosial

Dalam hal yang baik ini adanya kewajiban orang tua untuk menamkan
pentingnya memberik support kepribadian yang baik bagi anak didik yang
relative masihh muda dan belum mengenal pentingnya arti kehidupan berbuat
baik, hal ini cocok dilakukan pada anak sejak dini agar terbiasa berperilaku
sopan santun dalam bersosialisasi dengan sesamanya.

Di alam keluarga, ada tiga bentuk pendidikan berlangsung. Pertama,
pendidikan yang dilakukan oleh orang tua. Ia berperan sebagai guru
(penuntun), pengajar, dan pemimpin pekerjaan (pemberi contoh). Ketiga
peran tersebut, menyatu tidak dapat dipisahkan satu dengan yang lainnya.

Kedua, di dalam alam keluarga anak saling mendidik. Semakin
keluarga itu besar, maka proses pendidikan semakin besar. Sebaliknya
semakin kecil keluarga, maka proses pendidikan semakin kecil. Dalam
konteks ini, nampaknya Ki Hajar Dewantara risau dengan adanya keluarga
yang hanya memiliki anak tunggal. Bahkan 1ia secara tersirat
merekomendasikan orang tua lebih dari dua. Ketiga, di dalam keluarga, anak-
anak berkesempatan mendidik dirinya sendiri, karena di dalam keluarga itu

mereka tidak berbeda kedudukannya seperti orang hidup di dalam



56

masyarakat. Beragam kejadian, sering kali memaksa anak-anak mendidik diri

mereka sendiri.

Alam keluarga merupakan pendidikan permulaan bagi setiap individu
karena disitulah pertama kalinya pendidikan diberikan oleh orang tua, yang
kedudukan orang tua sebagai guru atau penuntut; orang tua sebagai pengajar
dan orang tua sebagai pemberi contoh. Berikut ini akan dijelaskan lebih
lanjut:

1) Orang tua sebagai guru atau penuntun, pada umumnya kewajiban ayah-
ibu ini sudah berlaku sendiri sebagai adat atau tradisi. Dengan demikian,
tidak ada perbedaan antara orang kaya dan orang miskin dalam mendidik.
Bahkan tidak ada orang jahat yang bercita-cita anaknya nanti menjadi
jahat.!” Karena pada dasarnya orang tua adalah makhluk pedagogis yang
senantiasa melakukan usaha yang sebaik-baiknya untuk kemajuan anak-
anaknya.

2) Orang tua sebagai pengajar, dalam hal ini ada perbedaan antara kaum
pengajar dengan ibu-ayah. Seorang pengajar mempunyai pengetahuan
cukup untuk memberi pengajaran, ia sudah mendapat kecakapan dan
kepandaian. Sedangkan ibu atau ayah ada juga yang cakap melakukan
pengajaran, asalkan memiliki ilmu dan pikiran yang cukup. Tetapi, hasil
dari pengajarannya tidak bisa sempurna. Karena tidak berdasarkan pada
spesifikasi dan kompetensi sebagai pengajar. Untuk itu perlu adanya

pendidikan formal yang dapat mengajarkan anak-anak sesuai dengan

17 Ibid, h.377.
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keahliannya. Ki Hajar Dewantara membedakan istilah pengajaran dan
pendidikan dalam keluarga. Pengajaran harus dilakukan oleh kaum
pengajar yang mendapat didikan khusus. Dalam hal pengajaran peran
orang tua berperan sebagai penyokong peran yang dilakukan oleh
pengajar. Tetapi dalam hal pendidikan dalam keluarga justru peran orang
tualah yang dominan, sedangkan peran pengajar hanya sebagai
penyokong apa yang dilakukan oleh orang tua.

3) Orang tua sebagai pemberi contoh. Dalam hal ini, dapat dikatakan orang
tua dan para pengajar kedudukannya sama. Bisa jadi para guru lebih baik
dalam memberi contoh atau sebaliknya para orang tua lebih baik dalam
memberi teladan. Perlu dipahami bahwa teladan adalah tenaga yang
bermanfaat untuk pendidikan. Kewajiban keluargalah untuk bisa memberi
keteladanan. Dengan begitu, jelaslah bahwa alam keluarga sesungguhnya
bukan hanya sebagai pusat pendidikan individu semata, melainkan
menjadi pusat pendidikan sosial secara simultan. Namun demikian, para
orang tua sebaiknya tetap melaksanakan pendidikan dan pengajaran

bersama-sama dengan guru dan pengajar.'®

18 Mukodi, Pendidikan Kanak-Kanak dan Pendidikan Keluarga: Studi Kritis Pemikiran
Ki Hajar Dewantara, (Jurnal-UNY), h.8.
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C. Pendidikan Keluarga dan Pengaruhnya Terhadap Budi Pekerti

Ki Hajar Dewantara menyebutkan bahwa yang dimaksud dengan
pendidikan adalah: menuntut segala kekuatan kodrat yang ada pada anak
didik itu; agar mereka sebagai anggota masyarakat dapatlah mencapai
keselamatan dan kebahagiaan yang setinggi-tingginya.'’

Setiap orang tua sesuai dengan kodratnya selalu menginginkan hal
yang terbaik bagi keturunannya, melalui pendidikanlah kemajuan tersebut
dapat diwujudkan. Dalam bukunya yang sama, Ki Hajar menyebutkan bahwa
pendidikan pada umumnya berarti daya upaya untuk memajukan
bertumbuhnya budi pekerti (kekuatan batin atau karakter), pikiran
(intelektual) dan tubuh anak didik.

Menurut Ki Hajar Dewantara, budi berarti pikiran, perasaan, kemauan.
Sedangkan pekerti berarti tenaga. Budi pekerti itu sifatnya jiwa manusia,
mulai angan-angan sampai terjelma sebagai tenaga. Jadi yang dimaksud budi
pekerti menurut Ki Hajar Dewantara adalah bersatunya gerak pikiran,
perasaan dan kehendak atau kemauan yang akhirnya menimbulkan tenaga.
Dari beberapa istilah tersebut, Ki Hajar Dewantara menegaskan bahwa
pendidikan budi pekerti adalah “Segala usaha dari orang tua terhadap anak-
anak dengan menyokong kemajuan hidupnya, dalam arti memperbaiki
bertumbuhnya segala kekuatan rohani dan jasmani yang ada pada anak-anak

karena kodratnya sendiri.?’

19 Ki Hajar Dewantara, ..., h.23.
20 Tbid, h.471.
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Ki Hajar Dewantara mengartikan pendidikan sebagai daya upaya
memajukan budi pekerti, pikiran serta jasmani anak, agar dapat memajukan
kesempurnaan hidup dan menghidupkan anak yang selaras dengan alam dan
masyarakatnya. Salah satu nilai luhur bangsa Indonesia yang merupakan
falsafah peninggalan Ki Hajar Dewantara yang dapat diterapkan yakni tringa
yang meliputi ngerti, ngrasa, dan nglakoni. Ki Hajar Dewantara
mengingatkan, bahwa terhadap segala ajaran hidup, cita-cita hidup yang kita
anut diperlukan pengertian, kesadaran dan kesungguhan pelaksanaannya.
Tahu dan mengerti saja tidak cukup, kalau tidak merasakan menyadari, dan
tidak ada artinya kalau tidak melaksanakan dan tidak memperjuangkannya.
Merasa saja dengan tidak pengertian dan melaksanakan, menjalankan tanpa
kesadaran dan tanpa pengertian tidak akan membawa hasil. Sebab itu
persyaratan bagi peserta tiap perjuangan cita-cita, ia harus tahu, mengerti apa
maksudnya, apa tujuannya. la harus merasa dan sadar akan arti dan cita-cita
itu dan merasa pula perlunya bagi dirinya dan bagi masyarakat, dan harus
mengamalkan perjuangan itu. “ilmu tanpa amal seperti pohon kayu yang tidak
berubah”. “ngelmu tanpa laku kothong”, “laku tanpa ngelmu cupet”. Ilmu
tanpa perbuatan adalah kosong, perbuatan tanpa ilmu pincang. Oleh sebab itu,
agar tidak kosong ilmu harus dengan perbuatan, agar tidak pincang perbuatan
harus dengan ilmu.

Berkenaan dengan pendidikan karakter ini, para ahli menjelaskan
bahwa pendidikan karakter adalah pendidikan budi pekerti plus, yaitu yang

melibatkan aspek pengetahuan (cognitive), perasaan (feeling), dan tindakan
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(action). Tanpa ketiga aspek ini, maka pendidikan karakter tidak akan efektif.
Dengan pendidikan karakter yang diterapkan secara sistematis, dan
berkelanjutan, seorang anak akan menjadi cerdas emosinya. Sebab
kecerdasan emosi ini menjadi penting dalam mempersiapkan anak masa
depan dan mampu menghadapi segala maca tantangan, termasuk tantangan
untuk berhasil secara akademis. Hal ini merupakan tugas utama keluarga
dalam mengembangkan potensi-potensi tersebut, terlebih peran orang tua
yang memiliki ikatan emosional lebih kuat dibandingkan dengan anggota
keluarga lainnya.

Pengaruh hidup dari keluarga tentang pendidikan budi pekerti itu akan
terus menerus dialami oleh anak-anak lebih-lebih pada usia antara 3,5 sampai
7 tahun atau disebut dengan masa ‘“gevoelige periode”. Mudah kita ketahui
bahwa budi pekerti setiap orang itu sebagian besar mengandung berbagai
pengaruh dari pengalamannya pada waktu masa peka di dalam hidup
keluarganya masing-masing juga yang utama berasal dari pengaruh dasar
pembawaan sejak lahir?! Yang dimaksud masa peka adalah waktu yang
sangat penting pada masa kanak-kanak atau disebut juga waktu terbentuknya
jiwa kanak-kanak. Dalam waktu itu anak-anak mudah menerima kesan-kesan
serta berbagai pengaruh dari luar jiwanya. Hal tersebut tidak hanya
menyebabkan bergerak jiwa kanak-kanak secara sadar, namun masuk pula

dalam jiwa kanak-kanak secara mendalam sampai ke dasar jiwanya.

21 Ibid, h.384.
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Berdasarkan pemaparan di atas dapat dikatakan bahwa suatu keluarga
menurut Ki Hajar Dewantara merupakan pusat pendidikan yang pertama dan
utama. Dikatakan demikian karena bagi anak, keluarga merupakan
lingkungan tempat anak mendapatkan bimbingan dan pendidikan untuk
pertama kalinya. Di samping itu pendidikan dalam keluarga mempunyai
pengaruh yang dalam terhadap kehidupan anak di kemudian hari. Pada tahun-
tahun pertama, orang tua memegang peranan utama dan memikul tanggung
jawab pendidikan anak. Pemeliharaan, pembiasaan dan kasih sayang orang
tua sangat diperlukan, kurangnya perhatian dan kasih sayang dari orang tua,
akan menjadikan anak sulit diatur, suka memberontak, keras kepala dan
sebagainya.

Namun sebaliknya, apabila kasih sayang orang tua yang berlebihan
juga akan berakibat kurang baik bagi perkembangan jiwa anak. Adapun tugas
utama orang tua dalam budi pendidikan anak ini adalah sebagai peletak dasar
pendidikan budi pekerti, akhlak dan pandangan hidup keagamaan, juga

menanamkan prinsip hidup yang akan dipegang erat oleh anak.?

22 Ramayulis, /lmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Logos, 1997), h.86-91.



